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ABSTRAK

NUR HIDAYAH. Pengaruh PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, Dan
Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019-2023

Kemiskinan Jawa Tengah menempati peringkat kedua di seluruh pulau
Jawa. Permasalahan ini harus segera diatasi dan diselesaikan. Negara mempunyai
tujuan salah satunya yaitu dengan menciptakan ketenangan serta kesejahteraan
dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB,
Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019-2023.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Tengah. Metode analisis yang digunakan yaitu data panel dengan
sampel 35 Kabupaten/Kota, dilakukan pemilihan model berdasarkan uji Chow, uji
Hausman, Uji Lagrange Multiplier sehingga model terbaik yang terpilih Random
Effect Model. Adapun analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan
aplikasi software Eviews 12.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB, Tingkat Pengangguran
Terbuka berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Tengah, sedangkan Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Secara simultan
menunjukkan bahwa PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Tengah.

Kata Kunci: PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Pendidikan, dan
Tingkat Kemiskinan.
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ABSTRACT

NUR HIDAYAH. The Influence of GRDP, Open Unemployment Rate, and
Education Level on Poverty Level in Regency/City in Central Java Province
2019-2023

Poverty in Central Java ranks second in the entire island of Java. This
problem must be addressed and resolved immediately. The state has a goal, one of
which is to create peace and prosperity in society. This study aims to analyse the
effect of GRDP, Open Unemployment Rate, and Education Level on Poverty Level
in Regency/City of Central Java Province in 2019-2023.

This research is included in the type of quantitative research using
secondary data obtained from the publication of the Central Java Provincial
Statistics Agency. The analysis method used is panel data with a sample of 35
districts/cities, model selection is carried out based on the Chow test, Hausman test,
Lagrange Multiplier test so that the best model is selected Random Effect Model.
The data analysis was carried out using the Eviews 12 software application.

The results of this study indicate that GRDP, the Open Unemployment Rate
affects the Poverty Level in the Regency/City of Central Java Province, while the
Education Level has no effect on the Poverty Level in the Regency/City of Central
Java Province. Simultaneously, it shows that GRDP, Open Unemployment Rate,
Education Level have a significant effect on the Poverty Level in the Regency/City
of Central Java Province.

Keywords: GRDP, Open Unemployment Rate, Education Level, and Poverty
Level.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C

: Ha h ha (dengan titik di bawah)

) Kha Kh ka dan ha

C

5 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

)

. Zai Z zet

J
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o Sin S es
P Syin sy es dan ye
i Sad S es (dengan titik di bawah)
e Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
) Fa f ef
3 Qaf q Ki
5| Kaf K ka
J Lam I el
. Mim m em
3 Nun n en
| Wau w we
A Ha h ha
Hamzah ‘ apostrof
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a

. Kasrah [ i

> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel Transliterasi VVokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan ya ai adanu
.j; Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- J kataba
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- J fa'ala

- ke suila
- u«f kaifa
- J)" haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
e Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
" Kasrah dan ya i i dan garis di atas
fj Dammah danwau | @ u dan garis di atas
Contoh:
- :5\.*; gala
- 6») rama
- J—ﬁ qila
- ij yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

XVii



2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
. Jwg‘y\ w;) raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao o@ 20 Ao -

- 5 sl Ayl al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

o~ o-

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

R

- Jp  nazzala

3

- al-birru

-

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.
Contoh:

2R @

- J>= ) ar-rajulu

2 o0

- o) al-galamu
2 o @
- ) asy-syamsu

- ib’\:d\ al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

T
- =U  ta’khuzu
- (=% syai'un

- ¢l an-nau’u

- 0l inna

-

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

XiX



maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

@ Ror R A @ -

- 53 e 563 A1 O] 9 Wainnalldha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

s s 02 s oo

- bale e g sl e 5’»\ - Bismillahi majreha wa mursaha

-

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- aadG O & G50 Alhamdu lillahi rabbi al-3lamin/ Alhamdu  lillahi
rabbil “alamin
- v-e-)\ U"’JJ\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Mo -~ Ao K. A

e 5 sas & Allaahu gaftirun rahim

Zo ~ fo 22 w
- e s Al Lillahi al-amru jamr"an/

-

Lillahil-amru jami an/
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XXi



Tabel 1.1
Tabel 1.2

Tabel 1.3

Tabel 2.1
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8

Tabel 4.9

DAFTAR TABEL

Presentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa tahun 2019-2023........ 2
Data Kependudukan dan Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah

2019-2023 ..ot 3
Fenomena GAP Persentase Kemiskinan, PDRB, TPT, dan Tingkat
Pendidikan Tahun 2019-2023 ...........cccooeiiienene e, 4
Telaah PUSEAKA .........coveiieieeie e 27
HaSH UJi CROW......cuiiiiiiiiiiiices e 58
Hasil Uji HauSman .............ccooe i 58
Hasil Uji Lagrange Multipler............ccccooiieiiiie e 59
Hasil Uji Random Effect Model ...........ccoooiiiiiiiiiiiciiee 60
HASH UJI T e 62
HaSil Ui Fooo e 63
Hasil Uji Koefisien Determinasi ...........cccoovevveiveiieeseeieseeseenene 64

Peranan PDRB Jawa Tengah Menurut Lapangan Usaha (persen)
Tahun 2019-2023 .......c.ooiiieeeereee e 66
APK Perkotaan dan Perdesaan...........ccccooeverinenienesieneseneeninnnns 73

XXii



Gambar 2.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4

Gambar 4.5

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Berpikir ..........ccoooiiiiiniiieeeee e 33
Peta Provinsi Jawa Tengah .........ccoccovveiiiiiiinieieeec e 48
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Tengah ............. 50
PDRB di Kabupaten/Kota Jawa Tengah.............cccooevveieinennn, 52
Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten/Kota Jawa Tengah
.................................................................................................... 54
Tingkat Pendidikan di Kabupaten/Kota Jawa Tengah ............... 56

XXiii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

DAFTAR LAMPIRAN

Data Variabel Penelitian ..........cccooviiiiiiiin e, I
Uji Pemilihan Data Panel ............ccccooveveiieiieve e VI
UJT HIPOEESIS .. IX
Daftar Riwayat HIdUD ..o XI

XXiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional Indonesia memiliki tujuan yang salah
satunya berdasarkan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 vyaitu
memajukan kesejahteraan umum. Indonesia kesejahteraan secara umumnya
dijelaskan dalam melihat dari tingkat kemiskinannya. Terjadinya
kesejahteraan penduduk yang mengalami peningkatan itu apabila tingkat
kemiskinan tersebut rendah maka berdampak baik (Rahmawati & Anwar,
2021).

Indonesia memiliki masalah yang tidak luput dari sorotan mengenai
permasalahan perekonomian makro yaitu kemiskinan. Permasalahan ini
harus segera diatasi dan diselesaikan. Negara mempunyai tujuan salah
satunya yaitu dengan menciptakan ketenangan serta kesejahteraan dalam
masyarakat. Agar tujuan tersebut tercapai maka salah satu upayanya yaitu

dengan dilakukannya pembangunan ekonomi.

Pemerintah  telah melakukan bermacam kegiatan dalam
pembangunan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan. Berbagai
arahan telah diberikan terutama untuk daerah yang di dalamnya relatif
dengan penduduk yang tingkat kesejahteraannya rendah dengan
diberikannya kegiatan untuk pembangunan daerah tersebut (Purba et al.,
2021).

Isu kemiskinan telah berkembang menjadi permasalahan
fundamental yang dihadapi oleh berbagai negara. Fenomena ini tidak
terbatas pada negara-negara yang sedang berkembang, melainkan turut
dialami oleh negara-negara dengan perekonomian yang maju. Kondisi

kemiskinan saat ini tidak hanya sekadar berkaitan dengan keterbatasan



akses terhadap kebutuhan pangan pokok, namun telah sampai ke tahap yang
lebih mengkhawatirkan berupa kondisi fisik yang melemah dan kurang gizi
yang ekstrim. Sejumlah besar individu mengalami dampak buruk dari
kekurangan asupan gizi dan kondisi kelaparan yang berkepanjangan, yang
pada akhirnya dapat mengancam keberlangsungan hidup mereka
(Noorikhsan & Gunawan, 2022).

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemiskinan adalah indikator yang diterapkan oleh Badan Pusat Statistik
melalui konsep kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar (basic needs
approach). Melalui pendekatan ini, kemiskinan didefinisikan sebagai
ketidakcukupan kondisi ekonomi seseorang dalam memenuhi keperluan
dasar berupa makanan dan non-makanan yang dievaluasi berdasarkan
tingkat pengeluaran. Implementasi pendekatan tersebut memungkinkan
perhitungan Headcount Index, yakni rasio antara jumlah masyarakat yang
berada dalam kondisi miskin dibandingkan dengan keseluruhan populasi
penduduk (Mulia & Putri, 2022).

Tabel 1.1 Presentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa tahun 2019-2023

No | Provinsi 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Rata-
rata
1 DKI Jakarta 347 | 453 4,72 [4,69 |4,44 |4,37
2 | Jawa Barat 691 | 788 |840 |8,06 |7,62 |7,77
3 Jawa Tengah 10,80 | 11,41 | 11,79 | 10,93 | 10,77 | 11,14
4

5

DIY 11,70 | 12,28 | 12,80 | 11,34 | 11,04 | 11,83
Jawa Timur 10,37 | 11,09 | 11,40 | 10,38 | 10,35 | 10,72
6 Banten 5,09 592 |6,66 |6,16 |6,17 |6,00

Sumber: BPS Indonesia, 2019-2023

Berdasarkan tabel diatas presentase kemiskinan yang berada di
pulau Jawa peringkat pertama yaitu DIY dengan rata-rata 11,83%, Jawa

Tengah sebesar 11,14% menjadi peringkat kedua, kemudian Jawa Timur



dengan urutan ke tiga sebesar 10,72%, Jawa Barat sebesar 7,77% menjadi
peringkat ke 4, peringkat ke 5 yaitu DKI Jakarta sebesar 4,37, dan peringkat

terakhir yaitu Banten dengan rata-rata sebesar 6,00%.

Tabel 1.2 Data Kependudukan dan Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah

2019-2023
Tahun | Jumlah Garis Jumlah Presentase
Penduduk | Kemiskinan Penduduk Penduduk
(Jiwa) (Rp/kapita/bln) | Miskin (ribu Miskin
jiwa) (Persen)
2019 | 34.718.204 369.385 3.743,23 10,80
2020 | 36.516.035 395.407 3.980,90 11,41
2021 | 36.742.501 409.193 4.109,75 11,79
2022 | 37.032.410 438.833 3.831,44 10,93
2023 | 37.540.962 477.580 3.791,50 10,77

Sumber: BPS Jawa Tengah, data diolah

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa tahun 2019 jumlah penduduk
Provinsi Jawa Tengah terdapat 34.718.204 jiwa dengan garis kemiskinan
sebesar 369.385 dan jumlah penduduk miskin sebanyak 3.743,23 yang
dinyatakan dalam persentase sebesar 10,80%. Kemudian pada tahun 2020
jumlah penduduk Provinsi Jawa Tengah terdapat 36.516.035 jiwa dengan
garis kemiskinan sebesar 395.407 dan jumlah penduduk miskin sebanyak
3.980,90 yang dinyatakan dalam persentase sebesar 11,41%. Sementara
pada tahun 2021 jumlah penduduk Provinsi Jawa Tengah terdapat
36.742.501 jiwa dengan garis kemiskinan sebesar 409.193 dan jumlah
penduduk miskin sebanyak 4.109,75 yang dinyatakan dalam persentase
sebesar 11,79%. Selanjutnya pada tahun 2022 jumlah penduduk Provinsi
Jawa Tengah terdapat 37.032.410 jiwa dengan garis kemiskinan sebesar
438.833 dan jumlah penduduk miskin sebanyak 3.831,44 yang dinyatakan
dalam presentase 10,93%. Sedangkan pada tahun 2023 jumlah penduduk
Provinsi Jawa Tengah terdapat 37.540.962 jiwa dengan garis kemiskinan



sebesar 477.580 dan jumlah penduduk miskin sebanyak 3.791,50 yang
dinyatakan dalam presentase 10,77%.

Tabel 1.3 Fenomena GAP Persentase Kemiskinan, PDRB, TPT, dan
Tingkat Pendidikan Tahun 2019-2023

Tahun PDRB (%) | TPT (%) Tingkat Kemiskinan
Pendidikan (%)
(%)
2019 5,36 4,44 86,76 10,80
2020 -2,65 6,48 86,83 11,41
2021 3,33 5,95 86,65 11,79
2022 5,31 5,57 86,83 10,93
2023 4,98 5,13 87,84 10,77

Sumber: BPS Indonesia dan Jawa Tengah, data diolah

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa fenomena terkait presentase PDRB
terhadap kemiskinan dari tahun 2019-2023 terdapat beberapa phenomena
gap yang terjadi antara variabel tersebut. PDRB yang tinggi akan
menurunkan tingkat kemiskinan karena memungkinkan terjadinya
pertumbuhan yang maksimal, maka masyarakat dapat mencapai kondisi
sejahtera. Di sisi lain, PDRB yang berada pada level rendah, hal ini
berpotensi mengakibatkan peningkatan kuantintas kemiskinan di
masyarakat, dikarenakan inisiatif pembangunan yang dirancang untuk
meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat tidak dapat terlaksana secara
optimal (Sari & Novianti, 2024). Dari tabel data pada tahun 2020-2021
kemiskinan mengalami peningkatan dari 11,41%, menjadi 11,79% akan
tetapi PDRB mengalami peningkatan dari -2,65% menjadi 3,33%.
Kemudian terjadi phenomena gap antara kemiskinan dengan PDRB pada
tahun 2022-2023 data kemiskinan mengalami penurunan dari 10,93%
menjadi 10,77%, akan tetapi PDRB mengalami penurunan dari 5,31%
menjadi 4,98%.



Tabel 1.3 menunjukkan bahwa fenomena terkait presentase Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap kemiskinan dari tahun 2019-2023
terdapat beberapa phenomena gap yang terjadi antara variabel tersebut.
Kemiskinan tidak akan ada jika kebutuhan dasar masyarakat terpenuhi. Jadi
tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan sama-sama rendah. Di sisi
lain, jika angka pengangguran tinggi, maka kemiskinan pasti akan
meningkat (Tumimomor & Rori, 2022). Dari tabel data pada tahun 2020-
2021 kemiskinan mengalami peningkatan dari 11,41% menjadi 11,79%,
akan tetapi Tingkat Pengangguran Terbuka mengalami penurunan dari
6,48% menjadi 5,95%.

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa fenomena terkait presentase Tingkat
Pendidikan terhadap kemiskinan dari tahun 2019-2023 terdapat beberapa
phenomena gap yang terjadi antara variabel tersebut. Alokasi investasi
dalam sektor pendidikan memiliki potensi yang menjadikan sumber daya
manusia mengalami tingkatan pada kualitasnya yang dibuktikan dengan
adanya tingkatan dalam hal pengetahuan disertai dengan keterampilan,
sehingga seseorang terdorong melakukan kerja dengan produktivitas yang
meningkat. Seseorang jika sangat produktif dapat meningkatkan
pendapatannya sehingga kesejahteraannya terdapat perubahan dengan baik
daripada sebelumnya dan dapat keluar dari kemiskinan (Rahim et al., 2024).
Dari tabel data pada tahun 2019-2020 kemiskinan mengalami peningkatan
dari 10,80% menjadi 11,41%, akan tetapi tingkat pendidikan mengalami
peningkatan dari 86,76% menjadi 86,83%. Kemudian terjadi phenomena
gap antara kemiskinan dengan tingkat pendidikan pada tahun 2020-2021
kemiskinan mengalami peningkatan dari 11,41% menjadi 11,79%. akan
tetapi tingkat pendidikan mengalami penurunan dari 86,83% menjadi
86,65%.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang digunakan sebagai
indikator untuk menjadi perwakilan dari suatu daerah melalui besarnya

bagian pendapatan regional pada suatu wilayah tertentu. Pembangunan



dalam suatu daerah yang sebagai unsur keberhasilan sering dibicarakan
yaitu indikator PDRB. Tahun ke tahun pada suatu wilayah besaran dari
PDRB terjadi perubahan yang tidak menentu dapat mengalami peningkatan

atau terjadi penurunan (Prasetyani & Sumardi, 2020).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Lavenia et al., 2023)
menghasilkan kesimpulan bahwa PDRB mempengaruhi kemiskinan yang
berada di Jawa Barat secara signifikan dan positif. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh (Rusianti & Susiani, 2021) menghasilkan kesimpulan
berbeda yaitu PDRB mempengaruhi kemiskinan yang berada di Papua

secara signifikan dan negatif.

Adanya penerapan dari bonus demografi membutuhkan perhatian
dari berbagai pihak untuk terbentuknya pembangunan ketenagakerjaan
sesuai dengan penerapan bonus demografi yaitu peluang banyak untuk
penduduk usia kerja, menjadikan kebutuhan pasar ekonomi global sebagai

tujuannya sehingga mencari kebutuhan tenaga kerja yang sesuai targetnya.

Pemerintah Jawa Tengah sudah memberikan upaya dalam
meningkatkan kualitas dan produktivitas tenaga kerja untuk bisa melewati
rintangan ini. Akan tetapi, terdapat masalah yang menjadi tinjauan untuk
kedepannya agar lebih diperhatikan yaitu besarnya kesenjangan antara
jumlah tenaga kerja dengan tingkat produktivitas serta kompetensi yang
relatif rendah umumnya terkonsentrasi pada kategori pekerja yang
melaksanakan aktivitas ekonomi dari lingkungan domestik. Tenaga kerja
dalam memposisikan antara kebutuhan serta kompetensi yang ada pada
setiap individu ini belum diterapkan secara optimal. Fungsi dari
kelembagaan bipartite serta tripartite yang berada di kabupaten atau kota
masih belum optimal. Penyebab anak putus sekolah karena keadaan yang

memaksanya untuk bekerja ini masih ada (Caroline, 2019).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & Sumarsono,

2022) menghasilkan kesimpulan bahwa pengangguran mempengaruhi



kemiskinan yang berada di Jawa Timur secara signifikan dan positif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Koja et al., 2024) menghasilkan
kesimpulan berbeda yaitu pengangguran tidak mempengaruhi kemiskinan

secara signifikan yang berada di Nusa Tenggara Timur.

Pemprov Jawa Tengah mengembangkan SMK Negeri yang
mengupayakan program link and match sehingga siswa bisa langsung
bekerja begitu lulus. Salah satu alasan penting didirikannya sekolah tersebut
adalah untuk memutus rantai kemiskinan di wilayah Jawa Tengah.
Intervensi Pemprov ini berlandaskan pada keyakinan bahwa pendidikan

merupakan salah satu solusi untuk mendobrak lingkaran setan kemiskinan.

Syarat yang harus dipenuhi calon siswa SMKN Jawa Tengah salah
satunya adalah berasal dari keluarga miskin. Hal ini dibuktikan dengan
KIP/KPS/Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) yang didapatkan dari
kelurahan (Yanna et al., 2018). Adapun penelitian yang dilakukan oleh
(Winarni et al.,, 2024) menghasilkan kesimpulan bahwa pendidikan
mempengaruhi kemiskinan yang berada di Nusa Tenggara Barat secara
positif dan tidak ada pengaruh yang signifikan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Salsabil & Riani, 2023) menghasilkan kesimpulan berbeda
yaitu pendidikan mempengaruhi kemiskinan yang berada di Jawa Barat

secara negatif dan signifikan.

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu terletak pada data dan variabel
yang digunakan. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian
terdahulu yang khususnya dalam rentan waktu lebih mengggunakan data
terbaru dari tahun 2019-2023 untuk memperoleh hasil yang relevan dengan
keadaan saat ini. Kemudian untuk variabel menggunakan PDRB laju
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan, dan tingkat pendidikan angka

partisipasi kasar.

Dari penjelasan tersebut, sehingga peneliti tertarik melakukan

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh PDRB, Tingkat Pengangguran



Terbuka, dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019-2023”. Bertujuan agar
mengetahui bagaimana pengaruh yang terjadi dengan menggunakan

variabel-variabel pada judul di atas.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa
Tengah?

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat
Kemiskinan di Jawa Tengah?

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan
di Jawa Tengah?

4. Bagaimana pengaruh PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan
Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa
Tengah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan,

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Untuk menganalisis pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan di
Jawa Tengah

2) Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka
terhadap Tingkat Kemiskinan di Jawa Tengah

3) Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat

Kemiskinan di Jawa Tengah



4) Untuk menganalisis pengaruh PDRB, Tingkat Pengangguran
Terbuka, dan Tingkat Pendidikan secara simultan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Jawa Tengah

2. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kegunaan
mengenai  khazanah ilmu khususnya tentang ekonomi
pembangunan menjadi meningkat dalam wawasan dan
pengetahuannya, terkait variabel yang dijadikan penelitian
memiliki korelasi dengan tingkat kemiskinan dan dapat memahami
bagaimana pengaruh antara variabel satu dengan lainnya.

2) Manfaat Praktisi
a. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangasih ilmiah bagi
peneliti berikutnya sebagai sumber rujukan dan informasi
tambahan mengenai penelitian yang ada hubungannya dengan
penelitian ini yang dibahas secara lebih mendalam lagi.
b. Bagi Pemerintah

Penelitian ini agar dapat memberikan pengetahuan dan
informasi tambahan yang digunakan oleh instansi pemerintah di
Provinsi Jawa Tengah, dengan menjadi bahan untuk melakukan
pengambilan tindakan kebijakan sebagai pertimbangan
pembangunan selanjutnya sesuai dengan permasalahan dalam
melakukan pengentasan kemiskinan yang terjadi di Provinsi
Jawa Tengah baik pada Kabupaten ataupun Kota guna teratasi

dengan baik.
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D. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari 5 bab dalam sistematika pembahasan, antara lain:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini didalamnya mendeskripsikan latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat dari penelitian ini.
BAB 11 LANDASAN TEORI

Bab ini terkait sebagai pendukung pada penelitian berisi tentang berbagai
teori yang relavan, telaah pustaka, kerangka teoritis dan pengembangan

hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas terkait tentang jenis penelitian, setting penelitian
populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, sumber
data, pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas terkait hasil dari analisis data penelitian dan pembahasan

dari hasil penelitian secara keseluruhan.
BAB V PENUTUP

Bab ini membahas terkait kesimpulan dari penelitian, keterbatasan dalam

penelitian, dan saran dari hasil penelitian ini



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh
PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Tingkat Pendidikan terhadap
Tingkat Kemiskinan baik secara parsial maupun simultan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. PDRB secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah.
Dibuktikan dengan koefisien bernilai negatif -3,2424 dan nilai
signifkansi 0,0014 < 0,05.

2. Tingkat Pengangguran Terbuka secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Tengah. Dibuktikan dengan koefisien bernilai positif
3.0604 dan nilai signifkansi 0.0026 < 0,05.

3. Tingkat Pendidikan secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Tengah. Dibuktikan dengan koefisien bernilai negatif -1,5620 dan
nilai signifkansi 0.1201 > 0,05.

4. PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Tingkat Pendidikan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,000000 < 0,05. Model penelitian yang
digunakan dalam analisis ini memiliki nilai R-squared sebesar
0.231581, yang berarti bahwa 23% variasi tingkat kemiskinan dapat
dijelaskan oleh model ini, sementara sisanya 77% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar variabel yang dianalisis dalam penelitian ini.

11
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat sejumlah keterbatasan

yang telah terjadi dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

untuk penyempurnaan pada penelitian mendatang. Terdapat beberapa

batasan yang muncul dalam proses penelitian yang perlu diperhatikan:

1.

Penelitian ini hanya melibatkan tiga variabel independen yaitu
PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Tingkat Pendidikan,
sehingga masih terdapat kemungkinan adanya faktor-faktor lain
yang belum terakomodasi dalam menjelaskan dinamika Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah.
Penelitian ini hanya difokuskan pada wilayah Provinsi Jawa Tengah
yang terdiri dari 29 kabupaten dan 6 kota. Oleh karena itu, hasil
temuan penelitian belum dapat diaplikasikan secara general untuk
menggambarkan kondisi seluruh Provinsi di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data dalam kurun waktu lima tahun,
yaitu dari tahun 2019 hingga 2023. Keterbatasan rentang waktu
tersebut berpotensi mempengaruhi hasil penelitian, sehingga
terdapat kemungkinan diperolehnya hasil yang berbeda terutama
jika penelitian tersebut dilakukan dalam periode waktu yang lebih
panjang.

Berdasarkan pada beberapa keterbatasan diatas dan hasil

penelitian ini, maka dari penulis mengharapkan untuk peneliti

selanjutnya perlu adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan agar

penelitiannya menjadi lebih baik, berikut saran dari penulis yaitu:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan adanya tambahan untuk
mempertimbangkan penambahan berbagai variabel yang berpotensi
memberikan pengaruh terhadap tingkat kemiskinan seperti IPM,
Inflasi, Upah minimum. Diharapkan menjangkau lebih luas lagi
Provinsi yang ada di seluruh Indonesia agar hasilnya
menggambarkan keseluruhan kesejahtaraan masyarakat yang ada di

Indonesia. Dan juga diharapkan penambahan periode waktu yang



13

terbaru agar mengetahui hasil yang lebih sesuai dengan keadaan.
Penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam akan mampu
memberikan perspektif yang lebih luas terkait berbagai faktor yang
berkontribusi  terhadap permasalahan kemiskinan, sehingga
rekomendasi yang diberikan dapat lebih spesifik dan efektif dalam
membantu pemerintah menangani kemiskinan.

Bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah, diharapkan dapat
merumuskan strategi dan regulasi yang efektif untuk menurunkan
angka kemiskinan melalui upaya pemerataan distribusi pendapatan
agar tidak hanya berpusat pada wilayah tertentu saja. Pemerintah
juga diharapkan dapat meningkatan keterampilan masyarakat
dengan mengoptimalkan melalui Balai Latihan Kerja (BLK)
sehingga menjadi lebih dapat bersaing di dunia kerja dan
menyediakan lapangan pekerjaan yang luas di berbagai sektor
ekonomi yang nantinya produktifitas masyarakat menjadi semakin

meningkat.
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